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BAB 4 REKAYASA KEBUTUHAN 
4.1 Rekayasa Kebutuhan Umum Sistem 
Secara rekayasa kebutuhan umum sistem dibutuhkan beberapa hal yang 
diperlukan untuk melakukan perancangan sistem ini yaitu tujuan, fungsi, dan 
karakteristik pengguna. 
4.1.1 Tujuan 
Tujuan dari perancangan sistem ini adalah untuk menguraikan dan 
menjelaskan bagaimana penelitian membangun sistem keamanan pada motor 
agar dapat mengurangi tingkat kejahatan terhadap pencurian kendaraan motor 
yang sering terjadi di kota-kota besar Indonesia. 
Adapun penguraian yang lebih rinci pada penelitian ini adalah adalah fitur dari 
sistem yang dikembangkan, kegunaan, lingkungan pengguna, batasan 
perencanaan dan implementasi dan asumsi ketergantungan, serta penjelasan 
terkait kebutuhan fungsional dan non fungsional. Pada bab ini dibuat agar dapat 
digunakan untuk dokumentasi para pengembang berikutnya supaya selanjutnya 
penelitian ini dapat dikembangankan dan diusulkan sebagai laporan penelitian. 
4.1.2 Fungsi 
Dalam perancangan sistem keamanan motor ini, akan dilengkapi dengan 
mikrokontroler, modul GPS, SIM900, dan sensor fingerprint pada kendaraan 
motornya. Kegunaan dari SIM900 adalah untuk menerima dan mengirimkan data 
dari dan untuk pengguna atau smartphone yang telah terinstall aplikasi 
sebelumnya digunakan oleh pengguna ke mikrokontroler yang berada di motor. 
Kemudian, mikrokontroler yang berada pada motor berguna untuk menjalankan 
dan memproses modul serta sensor yang ada. Kegunaan pada modul GPS sebagai 
penunjuk lokasi motor kepada pengguna ketika pengguna ingin memastikan lokasi 
dari motor pengguna. Sedangkan sensor fingerprint berguna sebagai 
authentication user, apabila ketika yang menggunakan bukan pengguna dari 
motor tersebut, maka motor tidak dapat menyala walaupun telah di-starter, dan 
saat pengguna yang menggunakannya, maka dapat menyala dengan bantuan 
relay. Selain menggunakan sensor fingerprint, pengguna juga dapat melakukan 
perintah nyalakan dan matikan motor dengan bantuan suara pada smartphone 
yang digunakan. Suara akan diterima dan diproses pada smartphone kemudian 
akan dikirim ke mikrokontroler melalui komunikasi dengan SIM900. 
4.1.3 Karakteristik Pengguna 
Karakteristik pengguna pada sistem ini bersifat aktif, karena pengguna dapat 
melakukan fungsi pada sistem dengan menggunakan aplikasi yang telah dibuat 
pada smartphone. Pengguna bersifat pasif ketika pengguna tidak menggunakan 
aplikasinya, namun tetap mendapatkan informasi lokasi dari sistem ketika lokasi 
pada sistem berubah. 
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4.1.4 Batasan Sistem 
Beberapa batasan yang ada pada sistem ini antara lain : 
1. Alat tidak dapat digunakan ketika kondisi cuaca dalam keadaan hujan. 
2. Sidik jari pengguna ketika akan menggunakan sensor sidik jari harus dalam 
keadaan bersih, tidak kotor dan basah. 
3. Komunikasi sms-gateway memanfaatkan sinyal dari provider. 
4. Modul GPS SKM53 tidak dapat memberikan informasi lokasi secara akurat jika 
berada di dalam ruangan. 
5. Sistem ini menggunakan sumber daya luar dari aki atau power supply 12v. 
4.1.5 Asumsi dan Ketergantungan 
Beberapa asumsi dan ketergantungan yang ada pada sistem ini antara lain : 
1. Modul GPS akan membaca lokasi secara kontinyu. 
2. Ketika sistem melakukan perbandingan antara lokasi 1 dengan lokasi 2 tidak 
ada perbedaan, sistem tidak akan mengirim pemberitahuan. 
3. Sistem ini membutuhkan minimal tegangan 12v untuk menjalankan sistem. 
4.2 Kebutuhan Antarmuka 
Kebutuhan antarmuka merupakan kebutuhan untuk menghubungkan 
pengguna sistem dan sistem itu sendiri. Pada kebutuhan antarmuka ini terbagi 
menjadi 3, yaitu kebutuhan antarmuka pengguna, kebutuhan antarmuka 
perangkat keras dan kebutuhan antarmuka perangkat lunak. 
4.2.1 Kebutuhan Antarmuka Pengguna 
Kebutuhan yang diperlukan untuk antarmuka pengguna dalam sistem ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Sistem dapat melakukan nyala dan mati pada kunci ganda, serta 
melakukan proses tracking terhadap lokasi motor dengan baik. 
Sistem dapat terhubung dengan baik terhadap smartphone untuk melakukan 
proses nyala dan mati motor, serta melakukan proses tracking. 
4.2.2 Antarmuka Perangkat Keras 
Kebutuhan perangkat keras yang dibutuhakan untuk antarmuka pada sistem ini 
yaitu: 
1. Modul SIM900  
 Membutuhkan daya sebesar 5V. 
 Sebagai komunikasi pada sistem, yaitu penerima dan pengirim data 
melalui via sms. 
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2. Modul GPS SKM53 
 Membutuhkan daya sebesar 5V. 
 Sebagai penentu data lokasi pada motor. 
3. Modul relay 1 channel 
 Membutuhkan daya sebesar 5V. 
 Sebagai pengaktif fungsi nyala dan mati pada motor. 
4. Modul fingerprint 
 Membutuhkan daya sebesar 5V.  
 Sebagai pengenalan terhadap pemilik motor 
4.2.3 Antarmuka Perangkat Lunak 
Kebutuhan perangkat lunak yang dibutuhkan untuk antarmuka pada sistem ini 
yaitu: 
1. Modul SIM900  
Untuk menghubungkan dan mengirimkan data dari dan untuk pengguna 
kepada mikrokontroler pada motor, dengan memanfaatkan aplikasi pada 
smartphone nantinya. Aplikasi tersebut yang akan digunakan untuk 
melakukan proses perintah nyala dan mati pada kunci ganda, serta tracking 
lokasi motor. 
2. App inverter 
Untuk membuat aplikasi yang akan digunakan pada sistem ini. Aplikasi 
yang dibuat dapat digunakan pada smartphone dengan o.s. android.  
4.3 Kebutuhan Fungsional 
Dalam perancangan dan implementasi sebuah sistem dibutuhkan sebuah 
kebutuhan fungsional untuk menunjang kinerja dari sistem agar dapat bekerja 
dengan baik seperti yang diharapkan. 
1. Sistem dapat melakukan proses nyala dan mati kunci ganda motor dengan 
baik 
a. Penjelasan 
Fitur ini berguna untuk menjelaskan bagaimana sistem nyala dan mati 
pada motor berjalan. Agar sistem dapat melakukan proses tersebut, 
cara pertama pengguna hanya perlu menggunakan aplikasi yang telah 
terinstall di smartphone yang sebelumnya telah terhubung dengan 
modul SIM900 pada mikrokontroler. Pada aplikasi, pengguna hanya 
perlu memberi perintah dengan suara untuk menyalakan dan 
mematikan pada motor. Kemudian untuk cara kedua, pengguna dapat 
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menggunakan sidik jari pada modul fingerprint yang telah terpasang 
pada motor untuk menyalakan motor. 
b. Stimulus dan respon sistem 
Sistem akan menerima dan mengirim data yang ada dari 
mikrokontroler arduino kepada aplikasi yang sudah terinstall pada 
smartphone dengan menggunakan modul SIM900 sebagai jalur 
komunikasi. 
c. Kebutuhan fungsional 
Kebutuhan fungsional ini digunakan sebagai cara agar pengguna dapat 
melakukan proses hidup dan mati pada motor, supaya pengguna 
dapat merasa lebih aman ketika akan meninggalkan motornya. 
2. Sistem dapat memberikan informasi lokasi motor dengan baik. 
a. Penjelasan 
Fitur ini berguna untuk menjelaskan modul GPS SKM53 pada 
mikrokontroler dapat mengirimkan data lokasi motor yang akurat 
ketika pengguna ingin mengetahui lokasi dari kendaraan motor yang 
pengguna miliki. 
b. Stimulus atau respon sistem 
Sistem akan menerima data berupa lokasi dari mikrokontroler arduino 
ke aplikasi yang sudah terinstall pada smartphone dengan data dari 
modul SKM53 sebagai acuan data yang akurat. 
c. Kebutuhan fungsional 
Kebutuhan fungsional ini digunakan sebagai cara agar pengguna dapat 
mengetahui lokasi dari motornya pengguna. 
4.4 Kebutuhan Non-Fungsional 
Pada kebutuhan non-fungsional menggunakan daya (aki motor atau adapter) 12v 
pada sistem. Sehingga sistem dapat bekerja sesuai dengan yang telah diinginkan. 
Pengunan juga dapat berinteraksi dengan sistem melalui LCD 16x2 yang dapat 
memonitorng hasil dari kerja sistem dan dapat berinteraksi langsung dengan cara 
memberi perintah melalui aplikasi pada smartphone yang telah terhubung dengan 
sistem, serta saat menggunakan pemindaian sidik jari. 
